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Abstrak— Belanja online telah menjadi gaya hidup saat ini.
Hal ini berdampak pada banyaknya perusahaan aplikasi belanja
online yang saling bersaing untuk menawarkan kemudahan dan
kenyamanan pada pengguna aplikasi belanja online. Informasi
mengenai pengguna akan sangat membantu pengusaha dibidang
aplikasi belanja online sebagai pengetahuan untuk menerapkan
strategi marketing guna terus mempertahankan pengguna
aplikasi maupun merekrut pengguna aplikasi baru. Informasi
tersebut termasuk mengenai gender pengguna yang dapat
dimanfaatkan untuk teknik promeosi, pemilihan brand
ambasador, upgrade tampilan aplikasi dan lain sebagainya.
Informasi mengenai gender pengguna aplikasi belanja online
dapat di olah dengan menerapkan data mining menggunakan
model Kklasifikasi dengan algoritma Decision Tree yang
kemudian di optimasi dengan Particle Swarm Optimization
(PSO). Hasil penelitian pada dataset e-commerce gender
prediction menunjukkan adanya peningkatan akurasi Decision
Tree yang dioptimasi Particle Swarm Optimization (PSO)
sebesar 0,15%, tingkat akurasi yang sebelumnya sebesar 85.22%
dengan angka kurva ROC 0.759 menjadi 85,37% dan kurva
ROC 0.764 termasuk dalam fair classification.

Kata Kunci— Data Mining, Decision Tree, Particle Swarm
Optimization (PSO), E-commerce Gender Prediction.
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Penggunaan teknologi internet yang semakin meningkat
telah merubah gaya berbelanja saat ini menjadi online. Trend
berbelanja online melalui aplikasi e-commerce semakin hari
semakin meningkat sehingga bermunculan aplikasi e-
commerce yang saling bersaing menawarkan kemudahan
bertransaksi, kenyamanan, dan keamanan dalam berbelanja
secara online untuk mendapatkan kepercayaan konsumen.
Memiliki pengetahuan mengenai pelanggan melalui aktivitas
yang tercatat dalam aplikasi e-commerce dapat menjadi
infomasi yang berharga dalam memenangkan persaingan antar
aplikasi e-commerce.

Menurut penelitian Oh, dkk berjudul “Age- and Gender-
Based Market Segmentation”, usia, jenis kelamin, lokasi, atau
pendapatan menjadi segmentasi pelanggan aplikasi e-
commerce [1][2]. Banyak studi penelitian pemasaran
mengenai perbedaan faktor pengambilan keputusan, frekuensi
dan waktu tinggal berbelanja online yang dipengaruhi oleh
perbedaan gender [3]. Segmentasi pelanggan ini memiliki
peranan penting untuk mengidentifikasi kebutuhan pelanggan
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yang nantinya dijadikan rujukan untuk membuat keputusan
strategi bisnis [4].

Penerapan data mining berdasarkan segmentasi pelanggan
e-commerce dapat digunakan untuk menjalankan rencana
strategis aplikasi e-commerce dalam meningkatkan pelanggan
selaku pemakai aplikasi [5][6]. Informasi mengenai
segmentasi dan kebiasaan pelanggan e-commerce dapat
menghasilkan rekomendasi secara personal, voucher diskon
yang tepat, maupun pemilihan brand ambasador sebagai
media promosi dan marketing untuk mempertahankan
pelanggan atau dapat juga menarik pelanggan aplikasi e-
commerce pesaing [7]. Segmentasi pelanggan berdasarkan
gender dapat diprediksi menggunakan data mining klasifikasi
dengan target variabel kategori sebagai class berdasarkan data
training [8].

Decision Tree adalah salah satu algoritma dalam metode
klasifikasi dengan kemudahan interpretasi hasil yang
dimilikinya, memiliki alur yang dapat ditelusuri dari simpul
ke akar simpul untuk mengetahui prediksi kelas [9].
Algoritma Decision Tree bergantung pada pembuatan disain
pohon, jika ada atribut yang tidak sesuai maka desain pohon
menjadi lemah [10]. Hal ini yang mendasari perlunya optimasi
dengan Particle Swarm Optimization (PSO) untuk
peningkatan akurasinya. Terinspirasi dari perilaku hewan
dalam mencari mangsa, PSO terdiri dari sekumpulan partikel
dengan posisi terbaik optimasi dalam ruang fitur sehingga
PSO memiliki kelebihan menjadi lebih efisien [11].

II. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian mengenai pengaruh gender terhadap perilaku
berbelanja online telah dibahas pada penelitian sebelumnya
dan menghasilkan kesimpulan gender memiliki pengaruh
namun tidak signifikan, implementasi machine learning
dengan optimasi support vector machines (SVMs)
meningkatkan performa sistem dalam memprediksi gender
pengguna e-commerce [12][13]. Beberapa penelitian
terdahulu mengenai metode klasifikasi diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Pratiwi dan Arifin berjudul Optimasi
Decision Tree Menggunakan Particle Swarm Optimization
untuk Klasifikasi Kesuburan pada Pria menghasilkan
kesimpulan nilai akurasi pada fertility dataset mengalami
peningkatan dengan algoritma Decision Tree yang
dikombinasikan dengan Particle Swarm Optimization (PSO)
sebesar 0,33%. Nilai akurasi 90,00% dan AUC 0,769 dengan
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Decision Tree meningkat menjadi 93,33% dan AUC 0,793
setelah menambahkan metode Particle Swarm Optimization
(PSO) sehingga disimpulkan termasuk dalam fair
classification [10].

Pada penelitian oleh Altunan, dkk. yang berjudul A Data
Mining Approach to Predict E-Commerce Customer
Behaviour berdasarkan masalah perilaku pelanggan yang
masuk pada situs web Watson dan meninggalkan situs
tersebut tanpa pembelian, data dikumpulkan dan dibagi
menjadi dua dataset. Dataset 1 mencakup semua atribut,
dataset 2 hasil pemilihan atribut. Kesimpulan penelitian
KStar memiliki nilai akurasi 88,2308% dan J48 memiliki
akurasi 87,6234% pada masing-masing dataset [14].

Pada penelitian oleh Wang dan Ji yang berjudul Gender
Prediction of Consumers Using Offline Purchase Data
memprediksi jenis kelamin pelanggan berdasarkan data
pembelian dan faktor eksternal lainnya dihasilkan penggunaan
machine learning dengan penerapan algoritma Random Forest,
Bagging, dan Bayes Net. menjadi fitur desain yang terbaik
[15].

Penelitian-penelitian tersebut menjadi dasar pada penelitian
ini untuk menerapkan metode Decision tree yang dioptimasi
dengan Particle Swarm Optimization (PSO) untuk dataset e-
commerce gender prediction.

III. METODE PENELITIAN

Data mining adalah ilmu untuk mempelajari metode dalam
menemukan pola suatu data yang besar. Ada lima metode
dalam data mining yaitu estimasi, forecasting, classification,
clustering dan association. Kelima metode digunakan sesuai
dengan data yang akan diolah dan pengetahuan yang ingin di
hasilkan dari suatu basis data [16]. Dalam penelitian ini data
yang akan diolah memiliki atribut nominal dan class nominal
serta memiliki label sehingga dapat menggunakan pola
klasifikasi dengan algoritma klasifikasi yang akan diuji yaitu
Decision Tree yang akan dioptimasi dengan Particle Swarm
Optimization (PSO). Proses data mining menggunakan Cross-
Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM)
meliputi:

1. Business understanding

Tujuan penelitian adalah untuk menguji algoritma decision
tree yang dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization
(PSO) dalam menghasilkan pola klasifikasi pada data dari
repository keagle untuk menentukan gender pengguna e-
commerce berdasarkan waktu mulai penggunaan aplikasi,
waktu selesai penggunaan aplikasi serta produk yang dilihat.
Informasi mengenai gender tersebut dapat digunakan untuk
menentukan strategi marketing seperti penentuan brand
ambasador, promosi melalui diskon dan voucher serta
rekomendasi produk untuk meningkatkan pengguna aplikasi
e-commerce.

38

2. Data understanding

Dataset yang didapat dari repository keagle dialamat
https://www.kaggle.com/datasets/rm1484/ecommerce-gender-
prediction memiliki jumlah record sebanyak 5569 yang terdiri
dari gender male sebanyak 1284 dan gender female sebanyak
4285. Atribut yang dimiliki dataset dapat dilihat pada tabel 1.

TABEL 1
ATRIBUT E-COMMERCE GENDER PREDICTION
Al\i:inl:zt Jenis Tipe Keterangan
gender Label binominal 'Kateg'orl female’ - atau
male
session_id Regular | polynominal id akses aplikasi e-
- commerce
startTime Regular | date_time wal'ttu 'mulal penggunaan
- aplikasi e-commerce
endTime Regular | date time waktu selesai penggunaan
- aplikasi e-commerce
ProductA Regular | polynominal kjat'egorl produkA.  yang
dilihat
. kategori produkB  yang
ProductB Regular | polynominal dilihat
. kategori produkC yang
ProductC Regular | polynominal dilihat
ProductD Regular | polynominal l(;ﬁtiﬁ;gtm produkD  yang

3. Data preparation

Dataset yang telah didapatkan kemudian disiapkan dengan
membersihkan data yaitu menghilangkan record kosong dan
menghilangkan record yang tidak sesuai. Kemudian dilakukan
cross validation menggunakan ten cross fold dengan tujuan
menghasilkan data testing yang lebih stabil. Data testing ini
yang kemudian akan digunakan untuk pengujian model.

' gander Bk ' teme: e e 42651, e (1264)
¥ session it ot 2% w00 (1) DG 1] B0 [F), 53T e}
W stariTing Clndrn ] o 4, 20 1202 A Dec 22 200 15PN 360 20 Sims
¢ andTime [ i N 14, 2004 42024M  Dec 22 2044 .04 364 25 Sems

Prosucth el AD006 (12) AR (3T ADGD02 (1573, N0 (BED) |8 more]
rr— Mool BOOS 1 BOOD0R (1247 BO00N2 (1257), BOOGRA (735) (75 mose|
T — Mol 1 s 020007 487 CH000T (487}, CI0003 F250: (286 move]
g — Mol 1 a1 Do0oes | P02 (75, CR0930 (25 4608 more]

Gbr 1.Data Training Preparation

4. Modelling

Modelling berarti menggunakan algoritma untuk membuat
pola. Pola dalam penelitian ini adalah Kklasifikasi dengan
algoritma klasifikasi yang akan diuji yaitu Decision Tree yang
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kemudian dioptimasi dengan Particle Swarm Optimization
(PSO). Menggunakan tools rapidminer untuk mendapatkan
pola algoritma Decision Tree dan nilai akurasi hanya dengan
Decision Tree dan nilai akurasi setelah dioptimasi.

5. Evaluation

Evaluation untuk menentukan akurasi dan efektivitas dari
modelling. Pada penelitian model klasifikasi nilai akurasi
diambil dari data testing, performance atau efektivitas
disajikan dengan dalam bentuk Area Under Curve (AUC)
dengan Kklasifikasi range 0.90-1.00 untuk excellent
classificaation, 0.80-0.90 untuk good classification, 0.70-0.80
untuk fair classification, 0.60-0.70 untuk poor classification
dan 0.50-0.60 untuk failure.

6. Deployment

Hasil akurasi terbaik yang didapatkan dari tahap evaluasi
akan menentukan algoritma terbaik yang dapat diterapkan
pada dataset e-commerce gender prediction.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Decision Tree

Menggunakan tools rapid miner untuk menemukan pola
dengan algoritma klasifikasi decision tree didapatkan pola
pada gambar 2.
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Gbr 2. Pola Decision Tree

Kemudian dilakukan cross validation dengan menggunakan
ten cross validation yaitu melakukan percobaan pada partisi
data testing dan data training sebanyak 10 kali untuk
mendapatkan data testing yang lebih stabil.
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Gbr 3. Implementasi Cross-Validation Decision Tree

Data yang telah divalidasi diterapkan dengan algoritma
Decision Tree untuk melihat performa dari data testing.
Penerapan Decision Tree dapat dilihat pada gambar 4.
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Gbr 4. Implementasi Performance Decision Tree

Hasil akurasi algoritma Decision Tree pada data testing e-
commerce gender sebesar 85.22% dapat dilihat pada gambar 5.
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Gbr 5. Hasil Akurasi Decision Tree

Kurva ROC menunjukkan keakuratan algoritma Decision
Tree pada data testing e-commerce gender. Hasil pada gambar
6 menunjukkan hasil grafik AUC sebesar 0.759.
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Akurasi dengan menerapkan optimasi mengalami

peningkatan dengan hasil yang didapatkan sebesar 85.37%
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Gbr 6. Grafik ROC Decision Tree

B. Particle Swarm Optimization (PSO)
Berdasarkan pengujian sebelumnya dilakukan optimasi

dengan metode Particle Swarm Optimization (PSO) seperti

pada gambar 7.
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Gambar 7. Implementasi Cross-Validation PSO

Kemudian dilakukan pengujian performa pada data testing

dengan algoritma Decision Tree yang dioptimasi dengan

metode Particle Swarm Optimization (PSO) tersebut.
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Gbr 8. Implementasi Performance PSO

seperti yang terlihat pada gambar 9.

Gbr 9. Hasil Akurasi PSO

Kurva ROC setelah algortima Decision Tree dioptimasi
menunjukkan peningkatan keakuratan dengan hasil 0.764

seperti terlihat pada gambar 10.
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Gbr 10.Grafik ROC PSO

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan pada
dataset e-commerce gender prediction dengan metode
klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree dihasilkan
tingkat akurasi sebesar 85.22% dengan angka kurva ROC
0.759. Peningkatan akurasi menggunakan metode Particle
Swarm Optimization (PSO) sebesar 0.15%. Tingkat akurasi
dengan Particle Swarm Optimization (PSO) menjadi 85,37%
dan kurva ROC 0.764 termasuk dalam fair classification.
Prediksi gender dari pengguna aplikasi e-commerce
dibutuhkan untuk strategi marketing sehingga pada penelitian
selanjutnya dapat menggunakan kumpulan data e-commerce

lain dengan metode yang ditingkatkan.
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